PENGARUH PERUBAHAN TEMPERATUR TRANSIENT

PADA PENGELASAN MIG TERHADAP DISTORSI DAN SIFAT MEKANIK





1.1 Latar Belakang 
 Aluminium dan paduannya adalah logam non-ferrous yang banyak 
digunakan di industri seperti industri otomotif, perkapalan, perminyakan dan 
pesawat terbang. Aluminium merupakan material teknik yang penting mengingat 
kebutuhan aluminium dunia per tahun mencapai 24 juta ton (Elwin,1990). 
Aluminium memiliki karakteristik unik, seperti massa jenis (density) rendah (2,7 
gr/cm³) sehingga dinamakan logam ringan, kekuatan tarik relatif tinggi, mudah 
dalam proses permesinan  (machinability), temperatur lebur yang relatif rendah 
(650-750°C) dan  ketahanan terhadap korosi cukup baik (ASM International,1993). 
Aluminium murni memiliki kekuatan relatif rendah. Untuk meningkatkan sifat 
mekanisnya, aluminium murni biasanya ditambahkan unsur paduan (alluminium 
alloy).  
 Dalam proses fabrikasi, metode penyambungan aluminium yang paling 
banyak dipakai saat ini adalah dengan proses pengelasan terutama las MIG dan 
TIG. Masalah yang sering dijumpai bila menggunakan metode pengelasan MIG 
adalah kecenderungan munculnya tegangan sisa dan perubahan dimensi (distortion) 
terutama untuk bahan yang tipis (Mandall, 2005). Hal ini menjadi suatu 
permasalahan yang rumit dan sulit dihilangkan pada proses pengelasan dikarenakan 
distorsi merupakan sifat alami yang terjadi pada bahan, yaitu sifat pemuaian dan 
penyusutan bahan yang merupakan respon bahan terhadap adanya perubahan panas, 
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sehingga perlu dilakukan perlakuan tambahan untuk mengurangi distorsi yang terjadi 
(Miclaeris, 2011). 
Pada saat ini kapal ukuran kecil dan sedang banyak digunakan sebagai 
transportasi laut. Penggunaan pelat tipis pada kapal sangat penting untuk mengurangi 
berat kapal, sehingga konsumsi bahan bakar akan berkurang dan dapat meningkatkan 
kecepatan kapal. Namun demikian, pengelasan pelat tipis (3 mm) menimbulkan 
masalah seperti distorsi dan tegangan sisa yang terjadi akibat distribusi temperatur yang 
tidak merata karena panas lokal dan adanya perbedaan laju pemanasan dan pendinginan 
selama proses pengelasan. Karena distorsi ini dapat menyebabkan hasil pengelasan 
tidak presisi akibat perubahan dimensi yang terjadi, sehingga perlu dilakukan 
perlakuan tambahan untuk mengurangi distorsi yang terjadi (Michaleris, 2011). 
Selain distorsi masalah yang lain adalah tegangan sisa. Beberapa faktor penting 
yang mempengaruhi tegangan sisa dan distorsi yaitu siklus termal las, sifat bahan, 
ketebalan plat, dan bentuk las. Dari beberapa faktor tersebut, siklus termal mempunyai 
pengaruh yang paling besar terhadap terjadinya tegangan sisa dan distorsi pada struktur 
las. Siklus termal dan distribusi suhu sangat berhubungan dengan metode pengelasan, 
heat input, dan kondisi lingkungan (Masubuchi, 1980). Untuk menghilangkan 
tegangan sisa dan mengurangi distorsi yang terjadi, maka dilakukan treatment 
diantaranya penambahan pemanasan transien. Pemanasan transien adalah suatu metode 
untuk mengontrol distorsi dan tegangan sisa las dengan cara pemberian panas lokal di 
sekitar jalur las selama pengelasan. Metode  thermal tensioning  untuk mengontrol 





oleh (Burak dkk,1997;Burak dkk,1979) dengan membuat tegangan tarik didaerah las 
sebelum dan selama pengelasan dengan mengatur gradient suhu. 
  Michaleris,dkk (1997) melakukan simulasi menggunakan finite element 
analysis (FEA) pada teknik pengelasan transient thermal tensioning (TTT) dan 
menghasilkan bahwa tegangan sisa termal yang terjadi berkurang secara 
signifikan.Ilman,dkk (2013) mempelajari pengaruh transient thermal tensioning (TTT) 
terhadap sifat statis dan dinamis pada las gesek (FSW) aluminium paduan AA2024. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan menggunakan teknik transient thermal 
tensioning (TTT) dapat meningkatkan kemampuan menahan laju perambatan retak. 
Oleh sebab itu dilakukan pengembangan pengelasan MIG dengan pemanasan transient 
dari api (flame). 
1.2 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pengaruh perubahan temperatur flame terhadap distorsi pada 
aluminium setelah di las dengan menggunakan metode las metal inert gas 
(MIG). 
2. Bagaimana pengaruh perubahan temperatur flame terhadap sifat mekanis pada 










1.3 Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui pengaruh perubahan temperatur flame terhadap distorsi yang 
terjadi pada aluminium setelah dilas dengan menggunakan metode las metal 
inert gas (MIG). 
2. Mengetahui pengaruh perubahan temperatur flame terhadap sifat mekanis pada 
aluminium setelah dilas dengan menggunakan metode las metal inert gas 
(MIG). 
1.4 Batasan Masalah 
 Untuk memberikan arah kejelasan dalam pembahasan diperlukan pembatasan 
masalah agar tidak menyimpang dari tujuan. Batasan masalah yang diambil adalah 
sebagai berikut: 
1.  Tidak merancang mesin pengelasan. 
2.  Jenis elektroda yang digunakan yaitu AWS 5356. 
3.  Material yang digunakan yaitu paduan aluminium 5083. 
4.  Temperatur Flame yang digunakan 50°C, 150°C, 250°C. 
 5. Sifat Mekanik material yang diuji setelah pengelasan meliputi: Uji Tarik 








1.5 Manfaat Penelitian 
      Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini antara lain: 
1. Mendapatkan sebuah hasil penelitian pengaruh temperatur flame pada 
pengelasan metal inert gas (MIG) terhadap distorsi dan sifat mekanis pada 
aluminium 5083. 
2.  Hasil Penelitian ini diharapkan bagi mahasiswa dapat dijadikan suatu tolak ukur 
untuk penerapan pengelasan dengan metode las (metal inert gas) MIG.  
 
 
 
